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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 1) asal usul tradisi Petik Laut di Desa
Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana; 2) tahapan pelaksanaan upacara
Petik Laut di Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana; 3) partisipasi antar
umat beragama Hindu dan Islam dalam upacara Petik Laut di Desa Pengambengan Kecamatan
Negara Kabupaten Jembrana; dan 4) manfaat dan makna upacara Petik Laut di Desa
Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana. Penelitian ini berjenis penelitian
kualitatif. Teknik penentuan informan (sampel) yang digunakan adalah purposive sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan pencatatan dokumen. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan
komparatif. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. Asal-usul tradisi Petik Laut
dimulai oleh nenek moyang terdahulu sebagai bentuk rasa syukur dan rezeki yang diberikan
kepada masyarakat di Desa Pengambengan, karena hasil tangkapan laut yang mereka terima.
Tahapan pelaksanaan tradisi petik laut di Desa Pengambengan dilaksanakan selama 3 hari
berturut-turut, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penutupan. Tradisi petik laut
dilaksanakan oleh dua umat yang berbeda keyakinan yaitu umat Hindu dan Umat Islam dengan
sarana yang berbeda sesuai ajaran masing masing. Partisipasi antar umat beragama Hindu dan
Islam dalam pelakasanaan tradisi petik laut sama-sama berpartisipasi sesuai ritual keagamaan
masing-masing. Dengan adanya tradisi petik laut hasil tangkapan laut melimpah dan
perekonomian di Desa Pengambengan meningkat. Makna tradisi Petik laut antara lain, makna
instrumental, makna gotong royong, makna religius, makna Pendidikan Agama Hindu, makna
magis, makna toleransi dan makna interaksi sosial.

Kata Kunci: Partisipasi, Petik Laut, Tradisi
ABSTRACT

This study was aimed to know: 1) The history of “Petik Laut” tradition at Pengambengan village,
Negara district, Jembrana Regency; 2) The sequences of “petik Laut” tradition at Pengambengan
village, Negara district, Jembrana regency; 3) The participation between Hindu and Muslim
people in conducting “Petik Laut” tradition at Pengambengan village, Negara district,
Jembrana regency; 4) The benefit and meaning of “Petik Laut” tradition at Pengambengan
Village, Negara district, Jembrana regency. This study is a qualitative research. Purposive
sampling technique was used in this study. The method of data collection in this study were
observation, interview, and note taking. While descriptive comparative was used in this study for
the data analysis. Based on the data analysis, there were findings that “Petik Laut” tradition was
began by ancestors as a thanksgiving and gratefulness given to the Pengambengan people
because of what they had while doing fishing. The sequences of “Petik Laut” tradition at
Pengambengan village were done during three days; there are preparation, implementation, and
closing. “Petik Laut” tradition were done by Hindu and Muslim people by using different means
based on their own beliefs. The participation between Hindu and Muslim people in conducting
“Petik laut” tradition were equal based on their rituals. By doing “Petik Laut” tradition, people at
Pengambengan village belief that their haul will be increasing. There are several meanings of
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“Petik Laut” tradition, they are: instrumental meaning, teamwork meaning, religion meaning,
Hindu religion meaning, tolerance meaning, and social interaction meaning.

Key Words: Participation, Petik Laut, Tradition

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara bahari yang besar, laut tidak bisa dipisahkan begitu saja dari negeri
ini. Laut adalah sumber dari segala rezeki yang bisa dipanen kapan saja. Laut adalah gudang
harta yang harus dijaga dan dihormati sampai kapan pun terutama bagi mereka yang bermata
pencaharian sebagai nelayan. Salah satu cara menunjukan rasa syukur atas rezeki dari laut
ini adalah dengan upacara Petik Laut. Secara harfiah Petik Laut dapat diartikan sebagai
berikut “Petik” berarti ambil pungut atau peroleh. “Petik Laut” berarti memetik, mengambil,
memungut atau memperoleh hasil laut berupa ikan yang mampu menghidupi nelayan. Petik
Laut adalah sebuah upacara adat atau ritual sebagai rasa syukur kepada Tuhan, dan untuk
memohon berkah, rezeki dan keselamatan yang dilakukan oleh nelayan. Bukan hanya
petani yang memiliki ritual atau upacara sebagai ucapan rasa syukur, nelayan juga memiliki
ritual atau upacara untuk memohon berkah, rezeki, dan keselamatan. Seperti di daerah Bali
barat, Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana yang melakukan tradisi
Petik Laut ini. Tradisi ini dilakukan dengan melakukan pelarungan sesajen yang berupa kepala
hewan berkaki empat seperti, sapi, kerbau, atau kambing ke tengah laut. Tidak ada yang tahu
kapan tepatnya tradisi ini dilaksanakan. Awalnya beberapa masyarakat di Desa
Pengambengan berinisiatif membuat perahu kecil untuk berlayar ke tengah laut mencari ikan.
Karena merasa puas dengan hasil tangkapan, akhirnya profesi tersebut terus dilaksanakan
sebagai mata pencaharian.

Tujuan diadakannya ritual Petik Laut ini adalah untuk memohon berkah, rezeki
dan keselamatan para nelayan saat melaut, sekaligus ungkapan terima kasih
kepada Tuhan atas hasil laut yang melimpah yang diterima oleh para nelayan. Tradisi
Petik Laut di Desa Pengambengan ini dilakukan oleh dua umat yang berbeda
agama, yaitu umat yang beragama Hindu dan umat yang beragama Islam. Tradisi Petik
Laut di Desa Pengambengan biasanya dilaksanakan di Darmaga Pelabuhan Perikanan
Indonesia Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana. Selain itu
prosesi Petik Laut ini dapat memberikan dampak yang positif bagi perkembangan
keharmonisan hubungan antar umat yang beragama Hindu dan umat yang beragama Islam.
Pelaksanaan tradisi Petik Laut ini diawali dengan mempersiapkan sesaji, kemudian sesaji
yang telah disiapkan dibawa ke tengah laut dan ditenggelamkan atau dilarung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Teknik penentuan informan (sampel)
yang digunakan adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: observasi, wawancara dan pencatatan dokumen. Sedangkan analisis
data yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap responden berkaitan dengan
upacara tradisi Petik Laut diperoleh temuan bahwa:
3.1. Asal Usul Tradisi Petik Laut Di Desa Pengambengan Kecamatan Negara

Kabupaten Jembrana

Tradisi petik laut di Desa Pengambengan Kabupaten Jembrana dilakukan
secara turun temurun oleh masyarakat nelayan. Tradisi ini sudah ada sejak puluhan tahun
yang lalu dan diwariskan turun temurun hingga saat ini, karena sebagian besar
masyarakat di Desa Pengambengan memiliki mata pencaharian sebagai nelayan dan tinggal
di pesisir pantai. Penduduk Desa Pengambengan terdahulu selalu mencari ikan ke tengah
laut dan hasil tangkapannya dijual kepada pedagang untuk menafkahi keluarga mereka.
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karena merasa bersyukur dengan hasil tangkapan muncul keinginan untuk melaksanakan
suatu upacara dan dinamakan upacara larung sesaji dan sekarang disebut tradisi petik laut,
sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai
“‘Dewa Penguasa Lautan”, dan tradisi itu akhirnya dilaksanakan hingga saat ini oleh masyarakat
di Desa Pengambengan. Tradisi Petik Laut ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali stiap bulan
muharram menurut penanggalan jawa atau pada tahun baru Islam biasanya pada bulan
Oktober atau November. Tradisi Petik Laut ini juga dilaksanakan untuk menolak bala
agar kesejahteraan masyarakat Desa Pengambengan tetap terjaga dengan baik.

3.2. Tahapan Pelaksanaan Upacara Tradisi Petik Laut Di Desa

Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
Dengan adanya upacara petik laut dijadikan sebagai ajang silahturahmi dalam menjalin
hubungan yang harmonis antar umat beragama. Maka dari itu tradisi Petik Laut wajib
dilaksanakan setiap satu tahun sekali oleh kelompok nelayan.

1. Tahap Pelaksanaan Tradisi Petik Laut oleh Umat Hindu

Setiap umat beragama memiliki sistem keyakinan masing- masing, umat Hindu
memiliki keyakinan yang disebut Panca Sradha. Keyakinan inilah yang digunakan umat Hindu
melaksanakan tradisi Petik Laut di Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten
Jembrana. Ada tiga kerangka dasar agama Hindu, ketiga kerangka tersebut sering juga
disebut tiga aspek agama Hindu. Ketiga kerangka dasar itu antara lain : 1)Tattwa, yaitu
pengetahuan tentang filsafat agama;
2)Susila, yaitu pengetahuan tentang sopan santun, tata krama; dan Upacara, yaitu
pengetahuan tentang yadnya, upacara agama.

Upacara tradisi Petik Laut dilaksanakan selama 3 hari, pada hari pertama
umat Hindu melaksanakan doa pada pagi hari tepatnya di Pura Segara yang berada di Desa
Pengambengan, masyarakat yang berumat Hindu melaksanakan persembahyangan atau
matur piuning dipimpin oleh pemangku Pura Segara, persembahyangan ini bertujuan untuk
memohon keselamatan saat nganyudan pekelem ke tengah laut agar upacara berjalan
dengan lancar dan tidak ada halangan. Setelah selesai matur piuning pemangku Pura
Segara bersama serati mempersiapkan banten pekelem.

Setelah selesai melakukan persembahyangan bersama atau matur piuning, para
nelayan yang berumat Hindu membawa canang sari ke pinggir pantai dan mencuci kaki serta
tangan di air laut. Tujuannya untuk menyucikan diri dari sifat-sifat buruk dan hal-hal kotor dan
selalu diberikan keselamatan saat melaut.

2. Tahap Pelaksanaan Tradisi Petik Laut oleh Umat Islam

Sistem keyakinan atau kepercayaan umat Islam dalam melaksanakan tradisi Petik Laut
yaitu Iman. Sarana prasarana dalam pelaksanaan tradisi Petik Laut oleh umat Islam yaitu
sebagai berikut : 1) kepala kambing/ kerbau; 2) bunga; 3) buah- buahan; 4) Nasi tumpeng.
Prosesi Petik Laut ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari. Hari pertama tahap persiapan,
dilakukan penyemblihan hewan yang berkaki empat seperti, kambing/kerbau, para istri nelayan
mempersiapkan hidangan untuk makan bersama setelah acara persiapannya selesai. doa
bersama, dilakukan di pagi hari dan sore hari, di rumah penduduk yang sudah ditentukan,
dihadiri oleh Kepala Desa, Perangkat Desa, Tokoh-tokoh agama Islam, masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan, memohon kelancaran dalam pelaksanaan prosesi Petik Laut yang
akan dilaksanakan keesokan harinya.. Hari kedua, tahap pelaksanaan diadakan pelarungan
sesajen yang berupa kepala sapi atau kerbau ke tengah laut, dihadiri oleh banyak orang,
seperti Kepala Desa, Pemuka Agama Islam,

Hari ketiga/terakhir, masyarakat melakukan syukuran dengan memanjatkan doa
bersama, serta acara makan bersama, karena prosesi Petik Laut sudah berjalan dengan lancar
tanpa ada hambatan.

3.3. Partisipasi Antar Umat Beragama Hindu Dan Islam Dalam Upacara Tradisi

Petik Laut Di Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten

Jembrana
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Kelompok Nelayan di Desa Pengambengan terdiri dari dua umat yang bebeda
Agama yaitu umat yang beragama Hindu dan umat yang beragama Islam. Dalam rangkaian
pelaksanaan Petik Laut lebih condong ke adat Agama Islam,
walaupun demikian dalam pelaksanaannya kedua umat yang bebeda Agama ini
melaksanakannya dengan penuh keyakinan dan harmonis tanpa ada perkelahian antar umat
beragama.

3.4. Partisipasi Umat Hindu Dalam Pelaksanaan Upacara Tradisi Petik Laut

Umat Hindu dan Umat Islam sama-sama memiliki peran penting dalam tradisi petik laut.
Dengan ritual keagamaan masing-masing yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk memohon berkah dan rezeki kepada Ida Shang Hyang Widhi Wasa dengan
manifestasinya sebagai Dewa penguasa laut. Umat Hindu berpartisipasi dalam
pelaksanaan tradisi Petik Laut sesuai dengan ritual keagamaan menurut Hindu vyaitu
menggunakan banten pekelem, sarana hewan unggas berupa ayam dan bebek yang dipimpin
oleh Pemangku. Jika ditinjau dari aspek nilai, partisipasi umat Hindu dan umat Islam dalam
tradisi Petik Laut, terkandung nilai kebersamaan. Nilai kebersamaan ini bisa dikatakan
sebagai nilai-nilai dasar yang membentuk dan membuat pelaksanaan tradisi Petik Laut ini
menjadi berjalan dengan lancar.
3.5. Partisipasi Umat Islam dalam Pelaksanaan Upacara Tradisi Petik Laut

Partisipasi umat Islam dalam pelaksanaan tradisi Petik Laut lebih mendominasi, di
mana tradisi ini memang merupakan tradisi yang sebagian besar dibuat dan dilaksanakan
oleh umat Islam terdahulu. Bisa dikatakan tradisi petik laut di Desa Pengambengan
merupakan budaya dari umat Islam. Budaya Islam yang berkembang selama ini di
Jembrana seperti di Desa Pengambengan telah mampu memperkokoh kerukunan umat
beragama antara Islam dengan Hindu di daerah ini. Budaya Islam sangat menghargai
perbedaan, sehingga kehadiran Islam di daerah ini bisa diterima dengan baik oleh umat
Hindu begitupun sebaliknya. Dengan dilaksanakannya tradisi Petik Laut ini umat Hindu dan
Umat Islam bisa saling menghargai dan menghormati.

3.6. Manfaat Dan Makna Upacara Tradisi Petik Laut Di Desa Pengambengan

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana

Tradisi Petik Laut ini dilaksanakan oleh dua umat yang berbeda yaitu umat yang
beragama Hindu dan umat yang beragama Islam. Tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat
pesisir pantai Desa Pengambengan yang profesinya sebagai nelayan dan dilaksanakan setiap
tahun sampai saat ini. Adapun manfaat dan makna dalam upacara tradisi petik laut adalah:

1. Manfaat Upacara Tradisi Petik Laut Di Desa Pengambengan

Dengan dilaksanakan tradisi Petik Laut di Desa Pengambengan selalu diberikan rezeki
yang melimpah, selalu diberkahi hingga saat ini; kehidupan antar
umat beragama memiliki rasa saling menghargai, saling menghormati, serta terjalin
selarah dan harmonis; telah mengubah kehidupan ekonomi masyarakat seperti bertambahnya
hasil tangkapan ikan di laut dan menjadikan Desa Pengambengan sebagai penghasil ikan
terbesar di Bali; dapat menumbuhkan rasa kebangggaan sebagai seorang nelayan dan
mempunyai wawasan terbuka dan kesadaran sebagai bentuk rasa memiliki suatu tradisi yang
ternyata mengandung nilai historis yaitu tradisi Petik Laut.

2. Makna Upacara Tradisi Petik Laut Di Desa Pengambengan

Makna vyang dikaji dalam tradisi Petik Laut di Desa Pengambengan
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana adalah: 1) Makna Instrumental, makna instrumental
tradisi Petik Laut bagi umat Hindu sesuai tatanan cara umat Hindu. Makna instrumental tradisi
Petik Laut bagi umat Islam sesuai tatanan umat Islam. 2) Makna Gotong royong mengandung
makna, melalui upacara tradisi ini terwujud kebersamaan, solidaritas, dan ikatan kelompok
semakin kuat. 3) Makna Religius mengandung makna, unsur spiritual yang mendasari
terjadinya tradisi Petik Laut adalah kepercayaan Sang Hyang Pencipta sebagai Dewa
Penguasa lautan. 4) Makna Pendidikan Agama, makna Pendidikan agama yang dipersepsi
dalam tradisi Petik Laut ini seperti Pendidikan Agama Hindu dan Pendidikan Agama
Islam. 5) Makna Magis mengandung makna, masyarakat Desa Pengambengan percaya
apabila tradisi Petik Laut ini ditiadakan akan terjadi bencana menimpa Desa
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Pengambengan. 6) Makna Toleransi mengandung makna, pelaksanaan tradisi Petik Laut
menjadi sarana untuk menjalin hubungan antar umat Hindu dan umat Islam. dan 7) Makna
Interaksi Sosial, mengandung makna kerja sama antar kelompok umat Hindu dan
kelompok umat Islam.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di depan dapat ditarik simpulan sebagai berikut: Tradisi
ini oleh penduduk Desa Pengambengan terdahulu dilakukan sebagai wujud ucap syukur atas
rezeki dan keselamatan yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya
sebagai “Dewa” penguasa lautan. Penduduk Desa Pengambengan terdahulu mencari ikan ke
tengah laut selalu mendapatkan hasil tangkapan yang melimpah, maka penduduk Desa
merupakan penghormatan terhadap pelaut dari Sulawesi selatan yang bernama Punggawa
Rattung keturunan dari raja-raja Goa. Tradisi ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali setiap
bulan muharram atau pada tahun baru Islam biasanya pada pertengahan bulanOktober atau
November. Tradisi ini juga dilaksanakan untuk menolak bala agar kesejahteraan
masyarakat Desa Pengambengan tetap terjaga dengan baik.

Dari pelaksanaan, kedua agama baik itu umat yang beragama Hindu ataupun umat
yang beragama Islam menggunakan sesajen yang berbeda walaupun sesajen tersebut akan
dilarung bersama-sama, itu dikarenakan adanya kepercayaan yang diyakini oleh setiap
umat. Pada umat yang beragama Hindu, mereka percaya dengan menggunakan sarana
banten, yaitu berupa banten pakelem, dan pada umat yang beragama Islam meraka percaya
dengan menggunakan sarana berupa hewan yang berkaki empat seperti kambing dan kerbau.
Pelaksanaan tradisi Petik Laut dilakukan selama 3 hari berturut-turut. Hari pertama tahap
persiapan, hari kedua pelaksanaan ritual Petik Laut, dan hari ketiga penutupan yang diisi
dengan acara hiburan.

Tradisi Petik Laut umumnya dilaksanakan oleh umat Islam, karena sebagian besar
tradisi Petik Laut merupakan budaya agama islam. Walaupun demikian tradisi Petik Laut di
Desa Pengambengan selalu dilaksanakan oleh dua umat yang berbeda
keyakinan. Yaitu umat yang beragam Hindu dan umat yang beragama Islam. Umat Islam dan
umat Hindu selalu antusias dalam melaksanakan tradisi ini, partisipasi antar umat beragama
dalam pelaksanaan tradisi ini antar umat Hindu dan umat Islam sama-sama memilki peran
penting sesuai dengan ritual keagamaan masing- masing umat.

Jika dilihat dari segi ekonomi, manfaat tradisi Petik Laut sangatlah penting,
dengan dilaksanakannya tradisi ini nelayan selalu diberikan berkah yang melimpah saat
melaut. Dengan begitu perekonomian di Desa Pengambengan dapat berjalan dengan baik. Di
samping itu dengan dilaksanakannya tradisi Petik Laut kerukunan dan sikap saling
menghormati antar umat beragama dapat selalu dijaga untuk waktu yang lama. Makna tradisi
Petik Laut yang paling menonjol dilihat dari makna upacara tradisi Petik Laut, makna
upacara dari umat Hindu yaitu pada bagian sarana upakara, dalam agama Hindu sarana
upakara yang digunakan adalah banten pekelem dan hewan unggas seperti ayam dan bebek.
Di dalam agama Hindu ada hukum yang disebut hukum karma phala, hukum karmaphala
adalah hukum sebab- akibat, apapun yang kita tanam itulah yang kita petik. Hubungan hukum
karmaphala dengan upacara tradisi Petik Laut adalah segala yang dilaksanakan atau dilakukan
pasti memperoleh hasil, mereka melalukuan upacara Petik Laut dengan keikhlasan pasti
nantinya akan mendapatkan hasil. Tradisi Petik Laut bagi umat Islam memiliki tujuan yang
sama dengan umat Hindu, hanya saja sarana dari umat Islam berbeda dengan umat Hindu,
yaitu menggunakan kepala kambing atau kerbau. Dengan keterbatasan yang ada pada peneliti
disarankan pada peneliti lain yang berminat untuk dapat mengembangkan aspek- aspek lain
yang belum terjangkau agar hasil penelitian lebih sempurna.
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